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ABSTRAK

Teknologi yang berkembang dari waktu ke waktu membuat seseorang menjadi lebih aktif dalam
menggunakan media sosial. Perusahaan telepon seluler pun mengembangkan beragam layanan
(3G, 4G, HSDPA, EVDO dan lain-lain) untuk mendukung kebutuhan tersebut. Sosial media menjadi
tak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari di kalangan remaja terutama mahasiswa Universitas
Kristen Satya Wacana, di mana mereka dapat berbagi informasi terkait kehidupan pribadi mereka
atau melakukan hal-hal lain untuk bersenang-senang. Sosial media telah menjadi kebutuhan bagi
mereka. Instagram adalah salah satu jenis media sosial yang sering digunakan mahasiswa pada
saat ini terutama pada masa pandemi Covid-19 dimana aktivitas mereka mulai dibatasi untuk
bersosialisasi. Pertanyaannya adalah, apakah kebutuhan baik sosialisasi, hiburan dan informasi
yang mereka butuhkan tersebut dapat dipenuhi melalui Instagram. Peneliti ingin melihat pola
penggunaan aplikasi Instagram di kalangan mahasiswa UKSW pada masa pandemi Covid-19.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan sepuluh mahasiswa aktif yang
menggunakan instagram sebagai sampel atau informan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan mengumpulkan dokumen berbentuk foto dan file
lainnya. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Instagram adalah media sosial yang
mampu memenuhi kebutuhan seseorang, yakni kebutuhan kognitif, afektif, integrasi pribadi,
integrasi sosial dan berkhayal.
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PENDAHULUAN

Media sosial merupakan salah satu dari perkembangan internet. Memiliki kamera
berkualitas tinggi pada smartphone membuat banyak orang mempunyai aktivitas baru yang
menyenangkan, orang akan mudahnya mengambil gambar dimanapun dan kapanpun,
setelah itu diupload ke media sosial. Jenis media sosial yang biasa digunakan antara lain
adalah facebook, twitter dan instagram. Instagram merupakan aplikasi berbagi foto yang
memungkinkan penggunanya mengambil foto, menerapkan filter yang menarik lalu
membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial yang terhubung ke Instagram.

Masa pandemi covid-19 yang pertama kali terdeteksi di Indonesia dari 2 Maret 2020
membuat semua kegiatan yang seharusnya dilakukan secara bertatap muka beralih menjadi
secara online atau daring. Hal ini yang mempelopori semakin berkembangnya penggunan
sosial media sebagai sumber informasi dan juga entertainment bagi masyarakat Indonesia.
Di kalangan remaja terutama Mahasiswa sendiri, penggunaan sosial media sudah seperti hal
yang tidak terpisahkan dari kehidupan mereka terutama aplikasi sosial media Instagram.
Sebuah media sosial yang digunakan oleh kalangan mahasiswa bahkan kalangan pemerintah
untuk memberikan informasi kepada masyarat luas terkait isu dan juga perkembangan
pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia saat ini.
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Brand Development Lead Instagram APAC Paul Webster mengungkapkan, bahwa
sejak diluncurkan pada tahun 2010, aplikasi instagram telah memiliki 400 juta lebih
pengguna aktif dari seluruh dunia. Indonesia sendiri adalah salah satu negara dengn jumlah
pengguna Instagram terbanyak dengan 89% diakses oleh masyarakat dengan rentang usia
18-34 tahun yang mengakses IG (Instagram) setidaknya seminggu sekali. Instagrammers
mayoritas anak muda, terdidik, dan mapan. Rata-rata mereka berusial8-24tahun sebanyak
59 persen, usia 45-34 tahun 30 persen, dan yang berusia 34-44 tahun 11 persen. Pengguna
IG perempuan yang paling aktif sebanyak 63 persen dan laki-laki 37 persen.
(http://techno.okezone.com/read/2016/01/14/207/1288332/pengguna-instagram-di-
indonesia-terbanyak-mencapai-89. Di akses 27 Oktober 2021)

Menurut hasil temuan Napoleon Cat, sebuah perusahaan manajemen sosial media
yang mencakup seluruh dunia dari Polandia. Masyarakat Indonesia senang menggunakan
Instagram untuk mencari inspirasi, membagi pengalaman travelling, trenterbaru, dan
komunitas. Selain penggunaan secara pribadi dan entertainment, Instagram juga telah
mendorong hasil bisnis yang berdampak bagi besar maupun kecil dilndonesia dengan
pemanfaatan sosial media oleh UMKM di Indonesia untuk melebarkan sayapnya. Berikut
adalah data menarik tentang Instagram di Indonesia:

e Laporan Napoleon Cat menunjukkan, mayoritas atau 52,6% pengguna_Instagram di
Indonesia adalah perempuan pada Mei 2021. Sedangkan, 47,4% pengguna Instagram
lainnya adalah laki-laki.

e Dari kelompok usia 18-24 tahun, 19,3% pengguna Instagram di Indonesia adalah
perempuan, sedangkan 17% merupakan laki-laki. Di kelompok usia 25-34 tahun,
pengguna Instagram di dalam negeri yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki
sama-sama sebesar 15,9%.

e Kemudian, ada 7,7% perempuan berusia 13-17 tahun di Indonesia yang
menggunakan Instagram. Sebanyak 5,2% pengguna Instagram di kelompok usia
tersebut merupakan laki-laki.

e Di kelompok usia 35-44 tahun, perempuan pengguna Instagram sebanyak 6% dan
laki-laki 5,6%. Sedangkan, pengguna Instagram berjenis kelamin perempuan dari
kelompok usia 45-54 tahun sebanyak 2,4% dan laki-laki 2,2%.

e Adapun, total pengguna aplikasi berbagi foto dan video milik Facebook itu di
Indonesia sebanyak 88,22 juta pengguna pada Mei 2021. Jumlahnya naik 0,47%
dibandingkan pada Aprii 2021 yang mencapai 87,8 juta pengguna.
(https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/06/29/perempuan-paling-banyak-
gunakan-instagram-di-indonesia. Diakses pada 27 Oktober 2021)

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian masyarakat Indonesia
merupakan pengguna aktif internet terutama media sosial dan mayoritas penggunanya
berada di kalangan remaja akhir. Namun apakah para remaja tersebut dapat memenuhi
kebutuhannya akan informasi dan hal lainnya yang mereka butuhkan dalam bermedia
melalui instagram? Secara umum Katz, Gurevitch, dan Haas berkeyakinan terhadap tipologi
kebutuhan manusia yang berkaitan dengan media yang diklasifikasikan kedalam lima
kelompok: Kebutuhan kognitif (yang berkaitan dengan peneguhan informasi,
pengetahuandanpemahaman mengenai lingkungan); Kebutuhan afektif (yang menjawab
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tentang pengalaman yang dirasakan); Kebutuhan integratif personal (yaitu kebutuhan yang
berhubungan dengan kepercayaan, kesetiaan, dan status pribadi); Kebutuhan integratif
sosial (kebutuhan ini didasarkan oleh adannya keinginan inidividu untuk berafiliasi);
Kebutuhan berkhayal (yang berkaitan akan pelepasan ketegangan atau hiburan) (Yusup,
2009:338-339).

Media sosial bukan ruang pribadi melainkan ruang publik bagi remaja terutama
Mahasiswa. Berdasarkan observasi mereka bisa menghabiskan waktu ber jam-jam untuk
menggunakan media sosial, entah itu untuk meng-upload atau berbagi gambar, foto, video,
hanya sekedar melihat-lihat, berkomentar di akun temannya dIl. Penelitian ini ingin
mendeskripsikan kebutuhan bermedia yang didapat mahasiwa pada media sosial instagram.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitianini yaitu “Bagaimana motif penggunaan media sosial instagram di
kalangan mahasiwa pada saat pandemi Covid-19?"

Penggunaan media massa:
1. Jenis-jenis media SK, majalah, radio,televisi, film, dll
Isi media

Terpaan media

H W N

Konteks social dan terpaan media
Bagan 1. Teori Uses and Gratifications
Lingkungan social:

1. Ciri-ciri demografis

2. Afiliasi kelompok

3. Ciri-ciri kepribadian

Sumber pemuasan kebutuhan yang berhubunan dengan nonmedia:

1. Keluarga, teman-teman

2. Komunikasi interpersonal

3. hobi

Pemuasan media (fungsi)

1. Pengamatan lingkungan

Diversi/hiburan

Identitas personal

Hubungan sosial

Sumber: (Effendy, 2003: 293)

v A W
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Penggunaan Media

Media sosial sangatlah dibutuhkan bagi seseorang yang dihadapkan pada berbagai
media penampung informasi, maka ada banyak kebutuhan yang bisa dikemukakan, antara
lain seperti yang diusulkan oleh Katz, Gurevitch, dan Haas adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan kognitif: kebutuhan yang berkaitan erat dengan kebutuhan untuk
memperkuat atau menambah informasi, pengetahuan dan pemahaman seseorang
akan lingkungannya. Kebutuhan ini didasarkan kepada hasrat seseorang untuk
memahami dan menguasai lingkungannya. Hal ini memang benar bahwa orang
menurut pandangan psikologi kognitif memiliki kecenderungan untuk mengerti dan
menguasai lingkungannya. Disamping itu, kebutuhan ini juga dapat memberi
kepuasan atas hasrat keingintahuan dan penyelidikan seseorang.

2. Kebutuhan afektif: kebutuhan yang berhubungan dengan hal yang menyenangkan dan
pengalaman-pengalaman emosional.

3. Kebutuhan integrasi personal (personal integrative needs): kebutuhan ini dikaitkan
dengan penguatan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status individu.

4. Kebutuhan integrasi sosial (social integrative needs): kebutuhan ini dikaitkan dengan
penguatan hubungan keluarga, teman, dan orang lain didunia. Kebutuhan ini didasari
oleh hasrat seseorang untuk bergabung atau berkelompok dengan orang lain.

5. Kebutuhan berkhayal (escapist needs): kebutuhan ini dikaitkan dengan kebutuhan
untuk melarikan diri, melepaskan ketegangan, dan hasrat untuk mencari hiburan atau
pengalihan (Yusup, 2009:338-339).

TUJUAN PENELITIAN

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motif penggunaan media
sosial instagram di kalangan mahasiwa pada saat pandemi Covid-19

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Bogdan
danTaylor mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut
secara holistik (utuh). (Moleong,2010:4)

Metode kualitatif ini berusaha untuk memahami dan menafsirkan suatuperistiwa
interaksi tingkah laku remaja dalam menggunakan internet, terutama kebutuhan-kebutuhan
yang memang remaja dapatkan saat menggunakan instagram. Alasan peneliti menggunakan
metode kualitatif yakni karena ingin memahami secara mendalam sisi kebutuhan
penggunaan media sosial instagram secara mendalam, dari kebutuhan kognitif, afektif,
integrasi personal, integrasi sosial, dan kebutuhan berkhayal. Penulis melaporkan realita di
lapangan secara jujur dan mengandalkan pada suara dan pemaknaan informan. Penulis
berhubungan langsung dengan yang diteliti dengan mengamati informan dalam periode
waktu tertentu.

Menggunakan metode deskriptif berarti peneliti menganalisa data yang dikumpulkan
adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data tersebut mungkin berasal
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dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau
memo, dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2010:11). Subjek dari penelitian ini adalah
lima remaja berusia 18-21 tahun yang aktif menggunakan media sosial instagram.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: Observasi, wawancara, studi
pustaka dan dokumentasi. Pada metode observasi, langsung mengamati subjek dan objek.
Dengan metode ini dimungkinkan melihat perilaku serta kejadian yang sebenarnya.
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya (Kriyantono, 2009:98). Metode dokumentasi dilakukan
dengan cara mengumpulkan data yang beraitan dengan penelitian baik dari buku, jurnal,
suratkabar, majalah, foto, rekaman, video, ataupun internet. Data yang diperoleh

darimetode dokumentasiyangdiharapkan dapat mendukung dalam proses analisis
data. Studi pustaka yang digunakan adalah studiberkenaan dengan komunikasi massa dan
media elektronik. Peneliti menggunakan analisis interactive model yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman. Teknik analisis ini memiliki tiga komponen yaitu:

1. Reduksi data, dimaksudkan bahwa dalam tahap ini sebagai proses pemilihan data dan
informasi yang telah didapatkan selama melakukan peneltian dilapangan.

2. Penyajian data, merupakan sebuah proses yang menyajikan data penelitian dalam
sebuah kesatuan yaitu hasil akhir penelitian melalui kalimat yang disusun secara
sitematis dan logis sehingga mudah dipahami.

3. Kesimpulan, merupakan implikasi dari pinsipinduktif peneltian. Selain itu, kesimpulan
divervikasi selama penelitian berlangsunggunamemperoleh kebenarantentangsebuah
data dan informasi (Pawito, 2007:104).

Teknik triangulasi digunakan sebagai metode keabsahan data. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu
(Moleong,2010:330). Pada penelitian ini, menggunakan triangulasi sumber. Patton
mengungkapkan bahwa teknik triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dikarenakan pengambilan data
menggunakan wawancara yang dimana sumber berperan aktif dalam memberikan informasi
yang berkenaan dengan peneltian ini. Data akan dibandingan sesuai dengan apa yang
dikatakan informan baik menurut pandangan informan dan juga situasi yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan datayangdikumpulkan dari hasil observasi dan wawancara dengan lima
mahasiswa yang menggunakan media sosial Instagram. Hasil yang di dapat memperlihatkan
bahwa informan memiliki kebutuhan dalam menggunakan instagram baik dari kebutuhan
kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integrasi personal, kebutuhan integrasi sosial dan
kebutuhan berkhayal atau hiburan.

Kebutuhan kognitif

Instagram ternyata dapat menambah pengetahuan mahasiswa mengenai dunia.
Bukan hanya mahasiswa yang memiliki akun instagram tapi media dan para tokoh politik
dan agama pun memiliki akun di instagram. Dengan menggunakan instagram, kebutuhan
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kognitif penggunanya sedikit banyak terpenuhi. Apalagi dimasa Pandemi seperti sekarang ini
banyak informasi yang berkaitan baik dari perkembangan kasus, jenis-jenis yang baru dan
berkembang serta penganganan yang sudah dilakukan oleh pemerintah saat ini. Informasi
baik yang sifatnya nasional hingga internasional saat ini bisa kita lihat melalui media sosial
salah satunya instagram ini sendiri. Dengan adanya informasi tersebut, para mahasiswa bisa
mendapatkan informasi yang menambah pengetahuan mereka tanpa harus bertatap muka
baik di perkuliahan ataupun dari sosialisai pemerintah yang biasa dilakukan di daerah
masing-masing.

Dengan adanya penggunaan media sosial instagram sebagai sarana informasi dan
edukasi dari pihak-pihak yang memiliki kapabilitas di bidangnya masing-masing, mahasiswa
bisa melhat dan akan mulai berpikir secara kritis dari apa yang sudah terjadi dan apa yang
mereka ketahui dari media sosial instagram tersebut mengingat terbatasnya kontak secara
langsung ke daerah terdampak atau masyarakat yang terdampak langsung bahkan mereka
juga bisa memberikan informasi dari akun mereka dari kondisi terkini di sekitar lingkungan
mereka.

Kebutuhan afektif

Instagram memiliki banyak fungsi, salah 1 nya adalah kebebasan dalam berekspresi
yang bisa kita lakukan dengan memposting video atau foto di akun pribadi kita masing-
masing. Instagram ini bukan media sosial yang kaku, satu dari lima Mahasiswa ini ada yang
memiliki tiga akun instagram yang memiliki fungsi yang berbeda. Satu akun merupakan
akun mengenai dirinya sendiri, akun yang kedua untuk berjualan atau bisnis
(semacamonline shop), akun yang ketiga untuk mengupload hobi nya dalam bidang
fotografi.

Pengalaman yang memlihatkan emosi senang, marah atau bahkan sedih dapat
dialami pengguna instagram. Kebutuhan afektif seseorang bisa didapat dari instagram,
dengan tujuan memuaskan batinnya sendiri. Terutama pada masa pandemi saat ini dimana
semua akses ke taman hiburan atau pusat pembelanjaan yang biasa menjadi hostspot pada
mahasiswa untuk menghabiskan waktu mereka ditutup hingga batas waktu yang tidak
ditentukan. Sehingga mau tidak mau para mahasiswa ini menggunakan media yang bisa
merepresentasikan apa yang ingin mereka dapatkan baik secara visual dan batin untuk
membuat mereka tetap menjaga kewarasan disaat pandemi seperti saat ini. Salah satu
mahasiswa pengguna instagram ada yang menyukai keindahan alam, ia akan mencari
konten-konten terkait sesuai kebutuhan batinnya. Ia akan merasa sangat senang dapat
melihat keindahan alam yang tersaji dalam beragam foto, semisal dari akun ternama
National Geography. Dengan mengikuti akun tersebut, kebutuhan batinnya sedikit banyak
terpenuhi, karena memang sesuai dengan apa yang ia inginkan dan butuhkan.

Kebutuhan integrasi personal

Para responden mengatakan bahwa instagram dapat membuat orang lain lebih tahu
identitas personal seseorang sebenarnya seperti apa. Melalui akun instagram para remaja ini
dapat menunjukan sosok mereka dan kepribadian yang mereka miliki. Mereka tidak perlu
bersusah payah untuk menginformasikan siapa kita, namun orang lain yang melihat akun
instagram kita akan bisa menyimpulkan sendiri kepribadian kita melalui foto-foto yang kita
upload. Mulai dari hobi, pakaian yang kita kenakan, tempat yang sering kita kunjungi,
makanan yang kita sukai, aktivitas rutin yang kita jalani dan bahkan terkadang beberapa
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orang ada yang sengaja menunjukan seperti apakah dirinya. Seperti dia sedang sedih,
sedang bahagia, sedang stress, sedang galau atau dia sebenarnya sedang menutupi
kesedihannya. Semua itu akan bisa terlihat dari hasil postingannya.

Kebutuhan integrasisosial

Lima mahasiswa dengan kompak menyatakan bahwa tujuan pertama mereka
membuat akun instagram ini karena ingin berkomunikasi dan berbagi cerita kepada orang-
orang terdekatnya, baik itu keluarga atau pun teman yang juga memiliki akun instagram.
Bahkan dari instagram ini mereka pun bisa mendapatkan teman baru seperti masuk kedalam
komunitas, ada yang masuk komunitas fotografi, komunitas lari marathon, komunitas komik
dll. Sehingga mereka bisa melakukan banyak hal selain mendapat teman baru dan berbagi
pengalaman, merekapun tetap bisa mendapatkan pengetahuan baru dari instagram ini.

Kebutuhan berkhayal atau hiburan

Kelima responden menyatakan bahwa instagram sangat menghibur. Mereka bisa
berbagi pengalaman mereka dengan share foto dan video yang disertai caption yang
mendeskripsikan apa yang terjadi difoto dan video tersebut. Tidak hanya itu, mereka
juga  bisa saling berkomentar bahkan berbagi cerita dan bercanda. Para mahasiswa saat
ini sedang membutuhkan banyak hiburan di tengah kondisi pandemi seperti ini dimana
semua akses sosial mereka dibatasi. Tanpa adanya hiburan, kewarasan mereka bisa menjadi
rentan terkena stress karena keterbatasan sosialisasi mereka. Media sosial instagram dapat
dijadikan tempat mencari hiburan bagi mereka. Di instagram, para mahasiswa dapat
melepas penat dan mencari konten-konten menarik yang dapat membuat mereka tertawa,
atau minimal tersenyum.

KESIMPULAN

Motif penggunaan Instagram dilihat dari lima kebutuhan penggunaan media, bahwa
seseorang membutuhkan

media untuk kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhanintegrasipersonal,
kebutuhan integrasi sosial dan kebutuhan akan hiburan. Hal ini dapat dilihat bahwa melalui
instagran mereka tidak ketinggalan informasi yang terupdate yang ada di dunia, mereka
masih bisa mengikuti berita dan informasi yang ada saat ini. Mereka pun bisa memuaskan
batin mereka sendiri dengan mencari konten-konten terkait sesuai kebutuhan batinnya.
Melalui akun instagram para remaja ini dapat dengan leluasa membuka identitas personal
mereka, sesuatu yang ingin mereka perlihatkan kepada dunia. Mereka pun dapat
bersosialisasi dengan keluarga, teman dan orang lain yang baru mereka kenal tanpa harus
keluar rumah. Dan mereka sangat terhibur dengan adanya instagram tersebut, karena
banyak foto atau video lucu yang dapat mereka lihat di instagram.

Instagram dapat direkomendasikan sebagai media sosial yang efektif dalam
komunikasi. Karena melalui instagram ini seseorang bisa berkomunikasi langsung dengan
kerabat atau teman-teman mereka baik dari foto, video atau secara live. Semakin
berkembangnya media sosial salah satunya Instagram, seseorang tidak harus khawatir
dengan jarak, karena mereka masih dapat berbagi informasi, dan bisa untuk ajang berbisnis
online juga. Form links: https://forms.gle/N18mYMUQZsKzKDhF7
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